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A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang berjudul “Tradisi Berburu Babi Di Nagari Panta
Pauh Kecamatan Matur Kabupaten - Agam Sumatera Barat” dapat ditarik
kesimpulan yaitu ada dua tahapan dalam melakukan berburu babi yaitu persiapan
berburu babi dan pelaksanaan berburu babi. Persiapan berburu babi seperti :
melakukan musyawarah, mempersiapkan peralatan, persiapan-fisik dan mental,
mempersiapkan undangan, persiapan untuk anjing. Sedangkan pelaksaan berburu
babi seperti : a) menuju lokasi berburu, b) menunggu instruksi para tim pencari, c)
hasil akhir.

Aktivitas buru babi terdapat kehidupan kolektif manusia dikarenakan
adanya interaksi sosial yang menimbulkan beberapa fungsi didalamnya. Didalam
aktivitas berburu terdapat fungsi bagi masyarakat yang bisa kita lihat, fungsi
tersebut adalah sebagai berikut: a) Lingkungan, tradisi buru babi yang ada di
Nagari Panta Pauh berfungsi sebagai pengendalian hama babi hutan. b) Rekreasi,
berburu babi tidak hanya menjadi hobi bagi para pemburu, tetapi juga
memberikan kepuasan tersendiri bagi mereka yang melakukannya. c) Sosial,
terdapat kerjasama, ajang silaturrahmi dan status sosial. d) Budaya, buru babi
dapat dipandang sebagai salah satu bentuk negosiasi terhadap ketentuan adat yang
mungkin melarang laki-laki untuk melakukan aktivitas tertentu. Melalui buru
babi, laki-laki dapat menemukan cara untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang

mereka sukai tanpa melanggar ketentuan adat yang ada. ) Ekonomi, berburu juga
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memiliki manfaat bagi masyarakat di lokasi berburu, yaitu dengan mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui aktivitas berdagang yang terjadi di sekitar lokasi
berburu.
B. Saran

Tradisi berburu babi adalah aktivitas yang masih dipertahankan oleh
masyarakat Nagari Panta Pauh. Berburu babi memiliki fungsi baik terhadap
ekosistem maupun masyarakat lokal. Dengan adanya penelitian ini penulis
berharap penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat
Nagari Panta Pauh mengenai tradisi berburu babi. Serta bagi peneliti selanjutnya
agar bisa menggali dan mengidentifikasi lebih dalam mengenai tradisi tersebut,

sehingga mampu memberikan informasi lebih detail bagi masyarakat.
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